BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yijagikan sebagai topik
penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. lif@meini dilakukan untuk
memperoleh data — data yang berkaitan dengan qgeklitian tersebut yang berjudul :
“Pelaksanaan Program Kesejahteraan Dampaknya Terhagp Disiplin Kerja
Karyawan Pada Kantor Pusat PT Pos ndonesia (PERSER@andung”.

Menurut Husein Umar (2004:303) mengatakan bahwa “Objek penelitian
menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjagk pepelitian juga dimana dan kapan
penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hallaia jika dianggap perlu”.

Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan dasabel yang akan diteliti.
Adapun variabel yang akan diteliti di dalam peimatitini adalah :

1. Variabel independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi betagjadinya
atau terpengaruhnya variabel dependent (variabak tbebas). Variabehdependent
(variabel X) dalam penelitian ini adalah Prograss&ahteraan.

2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang dimenbi oleh

variabel independent. Variabel dependent (variabel Y) dalam penelitian ini adalah

Disiplin Kerja Karyawan.
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Program kesejahteraan merupakan faktor penyebatgngkan disiplin kerja
merupakan faktor akibat. Objek penelitian ini dilkkn pada karyawan Kantor Pusat PT.

Pos Indonesia (PERSEROQO) Bandung.

3.2 Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara canen memperoleh,
mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa deterpmaupun data sekunder yang
digunakan untuk keperluan menyusun suatu karyaalindan kemudian menganalisa
faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokerknasalahan sehingga akan terdapat
suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.mDalanelitian ini metode yang
digunakan adalah deskriptif dan pendekatan kudtita

Metode penelitian menur@ugiyono (2009:2)’Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dethgaan dan kegunaan tertentu”.
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adaletode deskriptif dan pendekatan
kuantitatif”

. Metode Deskriptif menuruBugiyono (2009:206)'Penelitian yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripaikanrmenggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpwng berlaku umum atau

generalisasi”.
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Adapun tujuan penelitian Deskriptif menukdtisein Umar (2004:47)yaitu untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangmdegsaat penelitian dilakukan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.

Pendekatan kuantitatif menurdudjarad Kuncoro (2001:102) “Pendekatan
ilmiah terhadap pengambilan keputusan manejerial el@nomi dimana pendekatan ini
terdiri atas perumusan masalah, mencari solusi,gaojesolusi, menganalisa hasil dan
mengimplemasikan hasil”.

Tujuan dari metode kuantitatif yaitu membuat suataian secara sistematis
mengenai faktor-faktor dan sifat-sifat dari objeknyg diteliti kemudian menggabungkan

antar variabel yang terlibat didalamnya

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiang ydigunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaialigan akan berguna bagi semua
pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karangkah dalam melakukan penelitian
mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.

Menurut Sugiyono (2009:26) menjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah
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3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare!
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrument penelitian
7. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan sjiataka desain penelitian pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai ferroom@nk dasar penelitian yaitu
variabel program kesejahteraan dan variabel disk®irja karyawan yang ada di Kantor
Pusat PT Pos Indonesia (PERSERO) Bandung.
2. Perumusan masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yangdedai jawabannya melalui
pengumpulan data. Proses penemuan masalah merudleggnpenelitian yang paling
sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawadisalah penelitian sehingga suatu
penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jikasalahnya tidak dirumuskan secara
jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan peneliti@m @empengaruhi pelaksanaan
tahap selanjutnya didalam tahap penelitian. Padzeliian ini masalah-masalah
dirumuskan melalui suatu pertanyaan, yang akamdimgan cara menguji hipotesis.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
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Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya samgerberhipotesis) maka,
peneliti dapat membaca referensi teoritis yangvegledengan masalah dan berfikir.
Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yangael@uga dapat digunakan sebagai
bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadsplah penelitian (hipotesis).
Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusultgka teoritis yang menjadi dasar
untuk menjawab masalah atau pertanyaan peneliiag ynerupakan tahap penelitian
dengan menguiji terpenuhinya kriteria pengetahuag yasional.

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didagzaka teori dan didukung oleh
penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuokscara empiris (faktual) maka
jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibpada penelitian ini adalah
pelaksanaan program kesejahteraan dampaknya tpriesgalin kerja karyawan. Untuk
langkah-langkah pengujian hipotesis yaitu menemtukeariabel pengukuran,
menentukan hipotesis nol (Ho), menentukan hipoteftisrnatif (Hi) dan menguji
tingkat signifikan.

5. Metode penelitian
Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat miemrmetode penelitian yang sesuai,
pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalmigkat ketelitian data yang
diharapkan dan konsisten yang di kehendaki. Sedenpkrtimbangan praktis adalah,

tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang laada Fpenelitian ini metode
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penelitian yang digunakan adalah teknik analisis d@enggunakan statistik deskriptif
dan kuantitatif.

6. Menyusun instrument penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, npeteeliti dapat menyusun instrument
penelitian. Instrument ini digunakan sebagai akwgumpul data. Instrument pada
penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedomamvancara atau observasi. Sebelum
instrument digunakan untuk pengumpulan data, malséruiment penelitian harus
terlebih dulu di uji validitas dan reliabilitasny®imana validitas digunakan untuk
mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reliabiltigunakan untuk mengukur
sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercayalalsedata terkumpul maka
selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan rahsdan menguji hipotesis yang
diajukan dengan teknik statistik tertentu. Padaepign ini untuk menguji adanya
hubungan program kesejahteraan (variabel X) dedgaplin kerja karyawan (variabel
Y) digunakan korelasipearson, dan untuk menguji peran program kesejahteraan
(variabel X) dengan disiplin kerja karyawan (vadhbY) digunakan koefisien
determinasi.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu pleripenelitian yang berupa jawaban

terhadap rumusan masalah, dengan menekankan padecgiean masalah berupa
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informasi mengenai solusi masalah yang bemanfdzgseé dasar untuk pembuatan

keputusan.

3.2.2.0perasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalsasi variabel dimaksudkan untuk menlpsrjeariabel-variabel yang
diteliti beserta pengukuran-pengukurannya. Dalamelitgan ini terdapat dua variabel
penelitian yaitu :

1. Variabel bebadndependent Variable)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang megapehi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variadependent (terikat), Sugiyono (2009:59)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebaaad Program Kesejahteraan.

2. Variabel Terika{Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel beb&ygiyono (2009:59) Dalam penelitian ini yang menjadi
variabelDependent (terikat) Disiplin Kerja Karyawan.

Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi varialeigditian ini dapat dilihat pada tabel

3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Program Kesejahteraan
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No Sumber
Variabel Kuisioner Data
Program Program Program Karyawan
Kesejahteraan | kesejahteraan Kesejahteraan PT. POS
(Variabel X) adalah balas jasa | ekonomis : Indonesia
pelengkap » Uang e Tingkat jaminan 1
(material dan Pensiun pemberian uang pensiuf
nonmaterial) yang | « Uang » Tingkat pemberian Uang >
diberikan lebaran lebaran
berdasarkan « Pakaian | Tingkat pemberian rasg
kebijaksanaan dinas aman dan nyaman 3
» Uang * Tingkat jaminan
Malayu SP pengobatan| pemberian uang 4
(2007:185) Program o
kesejahteraan R
fasilitas : D 5
« Sarana * Tingkat kebutuhan |
kerohanian | sarana rohani N
« Sarana * Tingkat kebutuhan A 6
olahraga sarana olahraga L 7
» Koperasi * Tingkat pemenuhan yang
diberikan koperasi 8
« Cutif/istirahat » Kesesuaian = pemberign
cuti
e ljin *Kesesuaian  pemberign 9
ijin
Program 10
Kesejahteraan
Pelayanan :
e Asuransi | Tingkat rasa  aman
pemberian asuransi
dalam bekerja
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Disiplin Kerja Karyawan
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No Sumber
Variabel Kuisioner Data

Disiplin kerja | Disiplin kerjiale Kehadiran [* Tingkat kehadiran d 1,2 Karyawan
Karyawan adalah suatu sikap tempat kerja PT. POS
(variabel Y) menghorma_m, Indonesia

menghargai, patuh

dan taat terhadap. Mentaati e Tingkat ketaatar 34

peraturan-peraturan peraturan yang terhadap peraturan yang ©O

yang berlaku baik perlaku ada R

yang tertulis D

maupun tidak, sert |

sanggup * Sanksi e Tingkat hukuman yang N 5,6

menjalankannya dap hukuman berlaku A

tidak mengelak L

untuk  menerimg . Tanggung | Tingkat  keberania 7,8

sanksi-sanksinya | jawab mempertanggungjawah

apabila 1a kan hasil kerja dan

melanggar  tugas penyelesaian pekerjagn

dgn wewenang yang tepat waktu

g;bpe:dk;r?ya_ » Keteladanan [ Tingkat keteladanan dan 9,1C

dan ketegasan| ketegasan pimpinan

Siswanto Sastro

Hadiwiryo

(2002:291) » Peraturan dane Tingkat peraturan dap 11,12

prosedur kerja| prosedur kerja

Sumber : Kerangka Pemikiran
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatdlata mengenai objek yang
akan diteliti, data tersebut dapat dikelompokkatakem dua jenis data :
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil langslargresponden secara langsung
yang dikumpulkan melalui survei lapangan dengan ggenakan teknik pengumpulan

tertentu yang dibuat untuk it(Umi Narimawati 2007:76)

2.  Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data penunjang yang diganaktuk mendukung
penelitian, dalam penelitian ini meliputi informasiengenai karakteristik organisasi,
jumlah karyawan, data hasil evaluasi karyawan, Igere terdahulu, serta materi
perkuliahan yang berhubungan dengan objek data ga&ag diteliti oleh penulis(Umi

Narimawati 2007:76)

3.2.3.2Teknik Penentuan Data
* Populasi

Menurut Sugiyono (2009:115)populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitakaiakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaresimpulannya”. Populasi dari
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penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Kamwosat PT. POS Indonesia (Persero)
Bandung yang berjumlah 410 orang karyawan.
Tabel 3.3

Populasi Penelitian
Pada Kantor Pusat PT. POS Indonesia (Persero) Bandg

No Unit Kerja Ukuran
Populasi

1. Direksi 20

2 Direktorat Operasi 70

3 Direktorat Perencanaan, Teknis & Sarana 79

4 Direktorat Keuangan 50

5 Direktorat SDM 65

6 Satuan Pengawas Intern 30

7 Sekretariat Perusahaan 38

8 Pusat Penelitian dan Pengembangan 58
TOTAL 410

Sumber : Kantor Pusat PT Pos Indonesia
 Sampel

MenurutSugiyono (2009:116)sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktkristi
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yangasnbil dalam penelitian dilakukan
dengan teknikprobability sampling dengan jenigropotionate stratified random sampling
(sampel acak berstrata).

Menurut Sugiyono (2009;118) propotionate stratified random sampling yaitu
"teknik pengambilan sampel bila populasi mempungaggota atau unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara poporsional”.

Adapun yang menjadi sampel yang digunakan untukydaman kuesioner adalah

karyawan PT. POS Indonesia (Persero) Bandung. §kdanuntuk menentukan jumlah
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sampel (n)Husein Umar (2004;78)untuk menentukan sampel digunakan rumus sebagai

berikut:
N
= ettt
1+ Ne
410
n=— ——
1+ 410(01)>
410
n=—
51
n = 80392
n=81

Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, nmakamal tingkat kesalahan
dalam penentuan anggota sampel yang harus diadadda10% dari jumlah populasi yang
diketahui. Peneliti menentukan tingkat kesalahamesar 10% sehingga jumlah sampel
yang diambil sebesar 81 karyawan.

Ukuran alokasi pada masing-masing bagian dengamgoeakan alokasi sampel
proporsional yang dapat ditentukan dengan menggumakmus Newman yang dikutip
olehUmi Narimawati (2007:78)adalah sebagai berikut:

Dimana :

Dimana :

n
N1

Besarnya sampel pada strata ke-1
Besarnya populasi pada strata ke-1
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N
n

Besarnya populasi keseluruhan
Besarnya ukuran sampel

Berdasarkan rumus diatas, dapat diperoleh jumigiorelen setiap stratum dan alokasinya
pada setiap unit yang terpilih sebagai berikut :

1. Direksi

n= 20 x81=3,90=4
410

2. Direktorat Operasi

n= 70 x81=13,65=14
410

3. Direktorat Perencanaan, Teknis dan Sarana

n= 79 x81=15,41=15
410

4. Direktorat Keuangan

n= 50 x81=9.75=10
410

5. Direktorat SDM

n= 65x81=12,68=13
410

6. Satuan Pengawas Intern

n= 30 x81=585=6
410
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7. Sekretariat Perusahaan

n= 38 x81=741=7
410

8. Pusat Penelitian dan Pengembangan

n= 58 x81=11,31=11
410

Pembulatan dalam perhitungan jumlah sampel minidarnmasing-masing strata
selalu dilakukan keatas untuk memenuhi kriteriagaminimum. Alokasi jumlah sampel

minimal pada masing-masing unt kerja secara lendkpat dilihat pada tabel 3.4 sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Populasi dan Sampel Penelitian
Pada Kantor Pusat PT. POS Indonesia (Persero) Bandg
No Unit Kerja Populasi | Sampel
1. Direksi 20 4
2 Direktorat Operasi 70 14
3 Direktorat Perencanaan, Teknis & Sarana 79 15
4 Direktorat Keuangan 50 10
5 Direktorat SDM 65 13
6 Satuan Pengawas Intern 30 6
7 Sekretariat Perusahaan 38 7
8 Pusat Penelitian dan Pengembangan 58 11
TOTAL 410 81

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil perhitungan dari ukuran sampghsli dapat diperoleh jumlah

responden sebanyak 81 orang.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni melalui:
1. Penelitian Lapangar{eld Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadalarinpauan langsung terhadap
obyek yang diteliti, seperti :
a. WawancardInterview)

Wawancara merupakan proses keterangan atau degady@erlukan dengan cara
tanya jawab langsung kepada pimpinan serta karygamag mempunyai hubungan dengan
masalah yang akan diteliti.

b. Angket(Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yanigkukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyaearist kepada responden untuk
menjawab, tentang variabel program kesejahteraanlidglin kerja karyawan.

c. Pengamata(Observasi)

Dengan mengadakan penelitian dan pengamatan sacgsang terhadap kegiatan dan
keadaan dialokasi penelitian guna memperoleh data idformasi mengenai subyek
penelitian.

2. Penelitian Kepustakaa®¢kumentasi)
Penelitian yang dilakukan dengan mencari dan mepgilkan data yang diperlukan

dari berbagai buku, catatan-catatan, gambar-gamthan literatur-literatur yang
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berhubungan dengan penyusunan skripsi ini. Adapjuant dari metodologi ini adalah
untuk deskripsi, gambaran secara sistematis akakatial mengenai hal-hal yang diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesiosebagai data penelitian.
Sebelum kuesioner atau instrument penelitian dikebskepada responden terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujiaaliditas digunakan untuk mengukur valid
tidaknya alat ukur yang digunakan, sedangkan pemrgugliabilitas untuk menunjukkan

sejauh mana alat ukur dapat dipercaya.

3.2.4.1 MSI Method of Successive Interval )

Data yang diperoleh sebagai hasil penyebaran dasi@ner bersifat ordinal, maka
agar analisis dapat dilanjutkan maka skala pengukya harus dinaikkan ke skala
pengukuran yang lebih tinggi, yaitu skala pengukuraterval agar dapat diolah lebih
lanjut. Untuk itu maka digunakaWethod of Succesive Interval (MSI) dari Thurstone
dalam Harun Al Rasyid (1996:33) yang pada dasarnya adalah suatu prosedur untuk
menempatkan setiap objek ke dalam interval

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi da¢é@urut Harun Al Rasyid
adalah:

a. Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarksih kgesioner yang dibagikan,

hitung berapa banyak responden yang menjawab skamiuk setiap pertanyaan).
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b. Menentukan proporsi setiap responden yaitu dengam onembagi frekuensi
dengan jumlah sampel.

c. Menentukan proporsi secara berurutan untuk seéaponden sehingga diperoleh
proporsi kumulatif yang dianggap menyebar mengigetiaran normal baku.

d. Menentukan nilai Z untuk masing-masing proporsimklatif yang dianggap
menyebar mengikuti sebaran normal baku.

e. Menghitung Scale Of Value (SV) untuk masing-magngporsi responden, dengan

rumus:

Densityatlower lim- densityatupper lim

Scale Of Value = _ ,
areaunder upper lim- areaunderlower lim

Keterangan:
* Density at lower limit = Kepadatan Batas Bawah
e Density at upper lim = Kepadatan Batas Atas

* Areaunder lower limit = Daerah di Bawah Batas Bawah
* Areaunder upper limit = Daerah di Bawah Batas Atas

f. Mengubah Scale Of Valug(SV) terkecil menjadi sama dengan satu (1) dan

mentrasformasikan masing-masing skala menurut paarbskala terkecil sehingga
diperolehTransformed Scale Of Value (TSV) dengan rumu¥ = SV + [1+|S\/ min|]
Pada prinsipnya, menaikkan data dari skala oraneadjadi data interval merupakan

hal yang relatif mudah, namun karena setiap atfilawmtis dinaikkan satu per satu,

maka pekerjaan ini menjadi rumit dan membosankarenka membutuhkan
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ketelitian dan waktu yang relatif lama. Untuk meaga masalah ini, peneliti
menggunakan program MSI padaMsExcel yang digunakan untuk

mentransformasikan dari data ordinal menjadi datval.

3.2.4.2 Uji Validitas

Validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana akatr, dalam hal ini kuesioner
mengukur apa yang hendak diukur atau sejauh mamallalr yang digunakan mengenai
sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alatmedka alat tersebut akan semakin mengenai
sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yangusekgardiukur. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui pertanyaan mana yang valid danamamg tidak valid dengan
mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkatis.kr

MenurutMasrun dalamSugiyono (2009:134)

“ltem yang mempunyai korelasi yang positif dengaitekium (skor total) serta

korelasi yang tinggi menunjukan item tersebut memypwaliditas yang tinggi pula.
Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhasgaalah kalau r=0,3.

Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka halilakutkan untuk mengetahui
pernyataan kuesioner mana yang valid dan mana yhadgk valid, dengan
mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkaifigem r kritis = 0,300 apabila alat ukur
tersebut berada < 0,300 (tidak valid). Pengujiatisgstk mengacu pada kriteria :

* I hiung < T witis Maka tidak valid

* I hiung > I kiis Maka valid
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Untuk pengujian validitas instrumen penelitian ipgnulis menggunakan program
excel dalam tabulasi data dan memasukkan databterke dalam prograr@8PSS 12.0 for
windows.

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian inienggunakan teknik analisis
Korelasi Pearson dengan rumus sebagai berikut:
= ny XY =->X>Y

X =(Ex) [z Y -(Zv)]

Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X Yariabel Y
X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yang Bikuadratkan
2Y" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yarigiBikuadratkan
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Pelaksanaan Program Kesejahteraan

: Koefisien Titik

Variabel ltem Validitas Kritis Keterangan

Item 1 0.560 0.300 Valid

Item 2 0.349 0.300 Valid

Item 3 0.734 0.300 Valid

Pelaksanaan Item 4 0.424 0.300 Valid

Program Item 5 0.535 0.300 Valid

Kesejahteraan ltem 6 0.698 0.300 Valid

(Variabel X) ltem 7 0.500 0.300 Valid

Item 8 0.673 0.300 Valid

Item 9 0.597 0.300 Valid

Item 10 0.600 0.300 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel 3.5 di atas, semua itu item nienkibefisien validitas lebih
besar dari nilai r kritis (0,300) sehingga dapairdpulkan bahwa item-item pertanyaan
program kesejahteraan tersebut dalam artian item-itersebut dapat digunakan untuk
mengukur variabel pelaksanaan program kesejahtetaanakan mampu menghasilkan

variabel yang akurat sesuai dengan tujuan penelitia
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja Karyawa n
Variabel Item \K/gﬁgistfsn Titik Kritis Keterangan
Item 1 0.420 0.300 Valid
Iltem 2 0.5341 0.300 Valid
Item 3 0.313 0.300 Valid
Item 4 0.581 0.300 Valid
o _ Item 5 0.440 0.300 Valid
D'li'p"” Kerja ltem 6 0.713 0.300 Valid
(V;rié%‘g’f‘?) item 7 0.470 0.300 Valid
Item 8 0.425 0.300 Valid
Item 9 0.319 0.300 Valid
Item 10 0.498 0.300 Valid
ltem 11 0.363 0.300 Valid
Item 12 0.443 0.300 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel 3.6 diatas, semua item memibkifigien validitas lebih besar
dari nilai r kritisnya (0,300) sehingga dapat diutkan bahwa item-item pertanyaan
disiplin kerja karyawan tersebut valid dalam artigéem-item dapat digunakan untuk
mengukur variabel disiplin kerja karyawan dan akaampu menghasilkan variabel yang

akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2.4.3 Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaangydigunakan dalam penelitian
tersebut, selanjutnya dilakukan uji reliabilitagi kgliabilitas bertujuan untuk mengetahui

apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjuighkat ketepatan, keakuratan,
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kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalamgoregkapkan gejala tertentu dari

sekelompok individual, walaupun dilakukan pada waking berbeda.

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelititew aakurasi yang ditujukan oleh
instrumen pengukuran. Instrumen yang reliabel bierastrumen tersebut bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akamgahasilkan data yang sama.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jikagban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten. Pengujian reliabilitas ini dilked terhadap butir-butir pernyataan
(kuesioner) dengan melihat nilai r (alpha) padaltasliabilitas data.

Pengujian reabilitas dilakukan dengan menggunakeefisien Reliabilitas Alpha

Cronbach yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagaulieri

Sl

Keterangan :
o = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan

>'Sj?2 = Jumlah varians butir
Sx? = Varian total

Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu varidib@takan reliabel dan
berhasil mengukur variabel-variabel yang kita ujika koefisien reliabilitasnya lebih dari

sama denga@,7 (Barker et al 2002:70).



Reliabilitas Variabel X (Program Kesejahteraan)

. :[ 10 }{1_ > 6893}
10-1 30186

a =[11141- 0229

a =[1111]0772]

a = 0857

Tabel 3.7
Hasil Uji Realibilitas Program Kesejahteraan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,857 10

Reliabilitas Variabel Y (Disiplin Kerja)

a:[ 12 }1_28250
12-1) 31918,

a =[1091]1- 0747

a =[1001]0742]
a = 0809

Tabel 3.8
Hasil Uji Realibilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,809 12
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3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
a. Analisis Deskriptif/Kualitatif

Analisis Deskriptif/ kualitatif digunakan untuk neggeambarkan tentang ciri-ciri
responden dan variabel penelitian, sedangkan ankiiantitatif digunakan untuk menguiji
hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tafoekuensi distribusi untuk
mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skorgbal penelitian masuk dalam kategori:
sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tioiak.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam set@mbel penelitian dapat
dilhat dari perbandingan antara skor aktual dersffanideal. Skor aktual diperoleh melalui
hasil perhitungan seluruh pendapat responden sédasifikasi bobot yang diberikan
(1,2,3,4, dan 5). Sedangkan skor ideal diperolelalomieperolehan predisi nilai tertinggi

dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumtasponden.

Skor aktual
% Skor- — X 100%
Skor ideal

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
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Keterangan:
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden a&sdaer yang telah diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atanuseresponden diasumsikan memilih

jawaban dengan skor tertinggi.

Sugiyono (2009:133) mengatakan bahwa jawaban responden kemudiani diber
skor dengan menggunakan skala likert, seperti patdaada tabel 3.5 berikut ini :

Tabel 3.9
Pernyataan Skala Likert

Jawaban Skala Nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2009:133)

a. Program Kesejahteraan
Untuk variabel Program Kesejahteraan dari 3 indikdengan 10 item kuesioner
dengan jumlah responden 81, maka akan diperol&rilarberikut ini :
Skor aktual : jawaban seluruh responden (81) oratag 10 kuesioner yang
digjukan.

Skor ideal  : Bobot tertinggi 5 x 81 x 10 =540
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b. Disiplin Kerja
Untuk variabel Disiplin Kerj&karyawan dari 6 indikator dengan 12 item kuesioner
dengan jumlah responden 81, maka akan diperol&rilarberikut ini :
Skor aktual : jawaban seluruh responden (81) oratag 12 kuesioner yang
diajukan.
Skor ideal  : Bobot tertinggi 5 x 81x 12 860
Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan argkeoa aktual dengan skor ideal

dikontribusikan dengan tabel 3.6 sebagai berikut :

Tabel 3.10
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhagh Skor Ideal
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup
4 68.01 - 84.00 Baik
5 84.01 — 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

* Analisis Kuantitatif

a. Analisis Koefisien Korelasi Pearson
Setelah data terkumpul berhasil diubah menjadi datarval, maka langkah
selanjutnya menghitung keeratan hubungan atau iskeefkorelasi antara variabel X
dengan variabel Y yang dilakukan dengan cara merad@n perhitungan analisis
koefisien korelasiProduct Moment Method atau dikenal dengan rumuRearson

(Sugiyono ,2009:183)yaitu:



= ny XY =Y X>Y

X =(Ex) [nZ v -(Zv)]

Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥ariabel Y
X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yarigiBikuadratkan
ZY" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yang Bikuadratkan

Untuk menginterpretasikan keeratan hubungan, digmpedoman seperti yang

tertera pada tabel 3.11 berikut ini :

Tabel 3.11
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Keeratan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2009:184)
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b. Analisis Koefisian Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagar pengaruh antara kedua
variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien ehinasi (Kd) dengan asumsi dasar
faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konsttau tetap (ceteris paribus).

Rumus Koefisien determinasinya yang dikemukakah &lasein Umar (2004:296)

adalah sebagai berikut:

(kd  =rPx100% |

Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi
r? = Kuadrat koefisien korelasi

Dimana apabila :
Kd = 0, Berarti pengaruh variabel x tatap variabel y, lemah.
Kd = 1, Berarti pengaruh variabel x tatp variabel y, kuat

Pedoman bagi interpretasi koefisien determinadahdsebagi berikut:

Tabel 3.12
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi
Pernyataan Keterangan
>4% Pengaruh Rendah Sekal
5% - 16% Pengaruh Rendah tapi pasti
17% - 49% Pengaruh Cukup Berarti
50% - 81% Pengaruh Tinggi/Kuat
>80% Pengaruh Tinggi Sekali

Sumber : Supranto (2001:227)
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3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atau jawassmnentara mengenai sesuatu
masalah yang masih perlu diuji secara empiris, kumengetahui apakah pernyataan
(dugaan atau jawaban) itu dapat diterima atau tiDakam penelitian ini yang akan diuji
adalah seberapa besar dampak pelaksanaan progsajahiteraan (independent variable)
dan disiplin kerja (dependent variable) dengan nmeztmgiikan karakteristik variabel yang
akan diuji berdasarkan rumus hipotesis, yaitu :
Ho:p =0 berarti tidak berdampak antara pelaksanaagrgm kesejahteraan
dengan Disiplin Kerja.
Hi:p#0 berarti berdampak antara Program kesejahtedaagan Disiplin
Kerja.
Husein Umar (2004:134) untuk pengajuan hipotesis digunakan statistiémigan

rumus sebagai berikut:

Dengandk=n-2

Dimana:

t = statistik uji korelasi

r = koefisien korelasi antara variabel X dan Vagiah
n = banyaknya sampel dalam penelitian

Untuk mengetahui apakah Ho diterima atau ditolekymbkan uji signifikasi yaitu :

Jika t hitung > t tabel 0,05 (dk = n-2), maka Hditolak, H1 diterima
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Jika t hitung < t tabel 0,05 (dk = n-2), maka Hditerima, H1 ditolak
Dimana :
1. Dengan tingkat signifikasid ) = 0,05
2. Derajat kebebasan (dk) = n-2

Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakatiad daerah penerimaan H

Daerah
penolakan ki

Daerah
penolakan kl

‘ttabel ttabel

Gambar 3.1
Daerah penerimaan dan penolakan Ho



